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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan mengenai penelitian 

perbedaan kenakalan remaja yang tinggal dengan orang tua dan remaja yang tidak 

tinggal dengan orang tua, di SMA Negeri 2 Malang dapat di ambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Tingkat kenakalan remaja yang tinggal dengan orang tua 

 Berdasarkan hasil analisis statistik dan pembahasan, hasil yang 

diperoleh menunjukkan bahwa tingkat kenakalan remaja yang tinggal 

dengan orang tua di SMA Negeri 2 Malang berada pada kategori rendah 

dengan prosentase 15,27%, sedangkan kategori sedang 72,22%, dan 

kategori tinggi dengan prosentase 12,51%. 

2. Tingkat kenakalan remaja yang tidak tinggal dengan orang tua 

 Berdasarkan hasil analisis statistik dan pembahasan, hasil yang 

diperoleh menunjukkan bahwa tingkat kenakalan remaja yang tidak tinggal 

dengan orang tua di SMA Negeri 2 Malang berada pada kategori rendah 

dengan prosentase 13,89%, sedangkan kategori sedang 69,44%, dan 

kategori tinggi dengan prosentase 16,67%. 

3. Perbedaan kenakalan remaja yang tinggal dengan orang tua dan remaja 

yang tidak tinggal dengan orang tua 

Hasil analisa menunjukkan bahwa ada perbedaan kenakalan remaja 

yang signifikan ditinjau dari tempat tinggal. Dengan perhitungan statistik 
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menggunakan analysis independent sample t-test pada program SPSS 15.0 

for windows, diperoleh nilai- t= 2,097, p= 0,038 (p<0,05). 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah 

diuraikan sebelumnya, maka ada beberapa hal yang dirasa perlu untuk 

direkomendasikan pada berbagai pihak, di antaranya adalah : 

1. Bagi siswa 

Diharapkan agar selalu mengikuti peraturan dan tata tertib yang berlaku, 

baik di lingkungan keluarga, masyarakat maupun sekolah. Khususnya siswa-siswi 

SMA Negeri 2 Malang kelas XI. 

 

2. Bagi pihak sekolah 

 Diharapkan untuk lebih meningkatkan pengawasan pada siswa dengan 

lebih tegas dalam menghadapi perilaku siswa yang tidak mematuhi peraturan dan 

tata tertib yang berlaku. Pihak sekolah juga perlu berupaya menyeimbangkan 

antara tuntutan meraih prestasi belajar yang tinggi dengan pembentukan perilaku 

yang baik.  

 

3. Bagi orang tua 

 Diharapkan untuk menunjukkan sikap dewasa mereka dengan toleransi 

yang cukup terhadap perubahan yang dialami remaja, menunjukkan sikap penuh 

kasih sayang dan pengertian dalam mengatasi masalah remaja dan menunjukkan 

kesabaran dalam menghadapi perubahan tingkah laku remaja yang sulit diduga 

sifat, sikap dan jalan pikirannya. 
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4. Bagi masyarakat 

 Diharapkan memberikan dan menciptakan lingkungan yang baik, sehingga 

remaja dapat memenuhi harapan-harapan sosial dengan baik sesuai dengan 

kebudayaan yang merupakan sifat dari pada hidup bersama dalam suatu 

masyarakat. 

 

5. Bagi peneliti selanjutnya 

 Hendaknya mampu mengembangkan pengetahuan tentang kenakalan 

remaja untuk memperluas subjek penelitian, tidak hanya terfokus pada satu 

sekolah saja dan hendaknya dapat mengikut sertakan faktor lainnya.  

 


